BAB IV
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas perkembangan Islam di Jepang dewasa
ini, faktor pendukung dan penghambat berkembangnya Islam di Jepang, maka di

ambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Orang Jepang mempunyai pandangan yang sangat sekuler dan tidak
begitu peduli kepada agama .Namun di Jepang Terdapat berbagai macam
agama, Yaitu agama Shinto dan Budha adalah agama yang paling
berpengaruh di Jepang . adapun agama lainnya adalah Konfusius, Katolik,
berbagai macam kelompok keagamaan yang sering disebut dengan
“agama-agama baru”, “agama rakyat” dan agama Islam.

2. Ada berbagai macam pendapat tentang awal masuk agama Islam di
Jepang, namun dari berbagai pendapat tersebut tampak bahwa pada masa
Restorasi Meiji lah awal masuk agama Islam di Jepang. Yaitu dengan
masuknya berbagai macam buku terjemahan tentang riwayat hidup Nabi
Muhammad SAW. Yang lainnya adalah peristiwa Erthugrul (kapal
perang Turki). Perkembangan selanjutnya, dengan kebijakan Nanshin
Jepang.

3. Perkembangan Islam di Jepang dilakukan dengan dua cara yaitu dengan

cara pernikahan dan dakwah. Dalam hal perkawinan, wanita tertarik
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kepada Islam karena mereka menginginkan kebebasan dan Islam
memberikan mereka (wanita) kemerdekaan sebab mereka tidak akan
menjadi budak lelaki manapun. Islam juga melawan agresi moral yang
menyerang wanita. Kesucian dan kehormatan wanita dilindungi. Islam
melarang hubungan haram. Semua ini menarik perhatian para wanita.
sedangkan dalam hal dakwah, para pelajar dan pekerja di berbagai bidang
membentuk suatu komunitas ataupun berbagai organisasi. Dengan
komunitas atau organisasi tersebut mereka berusaha memperbaiki
pemahaman ajaran Islam dan mengukuhkan persaudaraan antara orang-
orang Islam. selain membentuk satau organisasi mereka juga mendirikan
berbagai masjid dan mushala untuk melakukan ibadah dan berdakwah.
Umat Islam sangat berperan dalam perjalanan sejarah Jepang, khususnya
dalam kebijakan Nanshin

Di Jepang, umat Islam memiliki posisi yang sama dengan warga setempat
ataupun dengan umat agama yang lain, walaupun terdapat sedikit
hambatan dalam melakukan pekerjaan di perusahaan  milik
Jepang,misalnya dalam melakukan sholat dan pemakaian jilbab bagi para
muslimah Jepang.

Diantara tokoh-tokoh Muslim yang telah berjasa atas berkembangnya
agama Islam di Jepang adalah Umar Mita, Dr Saleh Samarai, Nur Ad-Din
Mori, Sadig Imaizumi

Pada abad ke 20 Islam berkembang, ini terbukti dangan bertambahnya

masjid yang sebelumnya hanya terdapat dua masjid yaitu masjid Kobe
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dan Tokyo. Dan bertambahnya umat Islam di Jepang denagan
peningkatan persentase, pada tahun 1984 peningkatan persentase umat
Islam aadalah 0,6% sedangkan duapuluh tahun berikutya yang tepatnya
pada tahun 2004 meningkat menjadi 3,0%.

Perkembangan Islam di Jepang begitu lamban, hal ini dikarenakan
masyarakat Jepang sangat terikat dengan kebiasaan dan adat istiadatnya

serta kecenderungan pembangunan negara Jepang yang materialistik.
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